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BPJT Desak

Tiga Investor Tol
Penuhi Janji

Oleh Eko Aditya Nugroho

» JAKARTA - Badan Pengatur Jalan Tol (BPJT) mendesak tiga
investor tol Pejagan-Pemalang, tol Pemalang-Batang, dan tol
Batang-Semarang untuk memenuhi kewajibannya sesuai
perjanjian pengusahaan jalan tol (PPJT) yang telah diteken.
Bila ketika investor cedera janji, BPJT akan mencabut PPJT dan
menender ulang ketiga ruas tol tersebut.

Masmg masmg punya jadwal. Kalau
masing-masing-masing tidak bisa meme-
nuhi, akan cedera janji. Jadi, j jangan saling
tunggu, harus mulai semua,” ungkap Ke-
pala BPJT Achmad Gani Ghazali saat di-
hubungi fovestor Daily di Jakarta, baru-
baru ini.

Gani mengakui, ketiga badan usaha
jalan tol (BUJT) tersebut mengambil si-
kap saling tunggu untuk memulai pem-
bangunan tiga ruas tol yang masuk dalam
jaringan jalan tol trans Jawa. Ketiganya ti-
dak ingin jalan yang dikerjakan tidak ter-
sambung satu sama lain, sehingga meme-
ngaruhi tingkat pengembalian investasi.

Selain adanya sikap saling tunggu, lun-
bannya proses pembebasan lahan di tiga
ruas tol tersebul menjs
ngunan jalan bebas hambatan i, |
soalan internal pemegang Konsest g ro-
as Lol tersebul juga menjadi kendala pem-
bangunan. Apalagd, BUFT (ol Batng-Se
marang terjadi perubaban kepemililcm
saham, termasuk belum menandatangani
PPJT yang baru.

Namun begitu, lanjut Gani, BT tetap
berupaya mendorong agar proyek ini da
il selesai sesuai jadwal, yakni ln‘ru|n-rusi
pada tahun depan dan 2015, Pilakoya juga
telah berupaya untuk menjembatani dan
memfasilitasi ketiga investor untuk be
rundln,g mempercepat pembangunan ja
lan tol trans Jawa ini.

Dihubungi terpisah, Direktur Utama
PT Pemalang Batang Toll Road AD Er-
langga mengaku sudah berdiskusi de
ngan pemilik konsesi jalan tol Pejagan-e
malang, PT Pejagan Pemalang Toll Rowd,
dan PT Marga Setiapuritama sebagai ba
dan usaha jalan tol Batang-Semarang. Ke-
tiganya menginginkan agar proyek ini di-

j bersamaan.

Bahkan, langkah penyusunan skema
pembangunan dan pendanaan tiga ruas tol
tersebut belum ada titik ternu. “Kami mau-
nyamemang bangun tiga tol itu bersamaan.

Ttu dilakukan agar ada kepastian terhubung,
Kami tidak mau bangun bila ternyata di
ujungnya belum selesai,” kata dia.
Erlangga menambahkan, apabila pe-
merintah berkeinginan agar proses pem-
bebasan tanah menggunakan UU No 2/
2012 it juga tidak dipermasalahkan. Na-
mun, ada kepastian proyek ini dapat se-
gera dibangun dengan pemegang konsesi
yang lamna. '
Direktur Jenderal Bina Marga Kemen-
terian Pekerjaan Umum Djoko Murjanto
sebelumnya menuturkan, pemerintah
telah memperkirakan tiga ruas tol trans
Jawa ini tidak akan selesai pada 2014 ka-
rena lahan belum bebas, Oleh karena itu,
pemerintah akan  memberikan dua opsi
untuk menmpercepat proses pembebasan
in langsung
menggunakan UL No .f.n".’()l 2 lentang
Pengradaan Lalum bigd Pembangunan un-
tuk Kepentingan U dan meneraphan
LI Py ywange B Diinngegean 2004 dan se-
Lanutnya memakar UL No 2/2012,
Mestrut i, ogsi penpenian UU Tanah
it beew memumngghankan dapat diterapkan
ek sl i untuk ketiga ruas tol tersebut,
Mamu, penevagsn UL No 2720021 harus
didulung oleh peraturan dari Badan
Pert; i Nasional (BPN), Kementerian
ian Peke |1.u|| Umum,
:I m Kementerian Dalam Negeni, “Semua
Tiswrus dhiessef eapa, Bt itu sudah siap semug,
menggunalkan UL baru it dard
e tador din
Selain Lugekah tersebut, sambung dia,
el opsi ain yaitu imengupayakan proses
pemmibelyas ahan dengan menggunakan
UL Tanah yang Luna, Namun begitu,
memasuki tahun 2015, payung hukumnya
menggunakan UU yang baru, khusus
untuk sejumlah bisang lahan yang belum
bisa dibebaskan hingga tahun 2014,
“Nanti ada svatu ruas yang sepotong
menggunakan UU lama dan sepotong
menggunakan UU baru,” kata Djoko.

Departemen Humas — Sekretaris Perusahaan
PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk




